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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menemukan model motivasi kerja guru SMP Negeri yang se-
suai. Sampel penelitian berjumlah 322 orang guru SMP Negeri di Kota Semarang. Instrumen yang di-
gunakan adalah skala numerikal. Analisis data melalui SEM dengan perangkat LISREL. Hasil peneli-
tian model motivasi kerja guru SMP Negeri adalah fit. Secara keseluruhan, kepemimpinan kepala 
sekolah, kondisi lingkungan kerja, pelatihan, kompetensi, dan kepuasan kerja, pengaruhnya tinggi ter-
hadap motivasi kerja guru (86%). Untuk  meningkatkan motivasi kerja guru SMP Negeri hendaknya 
kepala sekolah dan pengawas memberdayakan guru secara optimal, menjadikan lingkungan kerja kon-
dusif, merancang program pelatihan yang terarah. Dalam pengangkatan kepala SMPN, Dinas Pendi-
dikan hendaknya memperhatikan kemampuan menejerial para calon. 
 
Kata Kunci: motivasi kerja, guru SMP  
 
STATE JUNIOR HIGH SCHOOL TEACHERS’ WORK MOTIVATION  
IN SEMARANG MUNICIPALITY 
Abstract: This study was aimed to find a fit model of State Junior High School Teachers’ work moti-
vation. The sample consisted of 322 state junior high school teachers in Semarang municipality. The 
instrument used was in the form of a numerical scale. The data were analyzed through the SEM utili-
zing the LISREL program. The findings showed that the model was fit. As a whole, the school prin-
cipal leadership, the work environment condition, training, competence, and work satisfaction had a 
high influence on the teachers’ work motivation (86%). To improve the teachers’ work motivation, it 
is suggested that the school principal and the supervisor empower the teachers optimally, create con-
ducive work environment, and design a focused training program. In recruiting the school pricipal, the 
Local Office of Education should take into account the candidates’ managerial skill. 





Pendidikan merupakan pilar tegaknya se-
buah bangsa dan melalui pendidikan bangsa 
akan tegak mampu menjaga martabat. Dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional disebutkan, “Pen-
didikan nasional berfungsi mengembangkan ke-
mampuan dan membentuk watak serta peradab-
an bangsa yang bermartabat dalam rangka men-
cerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar me-
njadi manusia yang beriman dan bertaqwa, ber-
akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, man-
diri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Faktor penting yang 
mempengaruhi keberhasilan dalam pendidikan 
adalah guru. Pendidikan yang diberikan di Se-
kolah Menengah Pertama (SMP) termasuk pen-
didikan dasar yang sangat penting bagi pendi-
dikan selanjutnya. Pada anak usia SMP peluang 
paling baik untuk mengembangkan dan memoti-
vasi timbulnya berbagai kemampuan yang amat 
mendasar. Di sinilah peran guru dalam mengem-
bangkan potensi siswa sangat menentukan. Guru 
memunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang 
sangat strategis dalam pembangunan nasional 
bidang pendidikan sehingga dikembangkan se-
bagai profesi yang bermartabat. 
Di Kota Semarang, pemerintah daerah te-
lah melakukan upaya pembenahan sumber daya 
manusia, yakni guru SMP negeri (SMPN). Pem-
benahan para guru SMPN masih belum sesuai 
dengan yang diharapkan. Hal itu ditunjukkan 
dari jumlah guru SMPN yang mengajar di Kota 
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Semarang 1967 orang, di antaranya sebanyak 
97,36% adalah layak mengajar, dan 2,64% 
tidak layak mengajar (Dinas Pendidikan Kota 
Semarang, 2011). Guru SMPN yang tidak layak 
mengajar dapat disebabkan banyak faktor, se-
perti rendahnya motivasi kerja guru. Motivasi 
kerja merupakan salah satu faktor yang ikut me-
nentukan tinggi rendahnya kinerja seorang guru. 
(Messa, 2012:3). Motivasi kerja guru ini dapat 
menjadi salah satu hal yang sangat menentukan 
perbaikan mutu pendidikan secara konkret. Ana-
lisis mengenai motivasi kerja akan bersing-
gungan dengan faktor-faktor yang mempenga-
ruhi motivasi kerja (Cahyono, 2005:1).  
Kaitannya dengan manajemen pendidik-
an motivasi kerja merupakan suatu hal yang sa-
ngat penting dalam rangka meningkatkan kiner-
ja guru. Fenomena yang terlihat dewasa ini pi-
hak pengelola pendidikan, baik di tingkat pusat 
(Departemen Pendidikan Nasional) tingkat da-
erah (Dinas Penddikan Nasional Propinsi Ka-
bupaten dan Kota) maupun level pelaksana di 
lapangan (Kepala Sekolah dan Supervisor) terus-
menerus melakukan berbagai macam upaya un-
tuk meningkatkan kinerja guru untuk mewujud-
kan niat dan keinginan dalam upaya merealisasi-
kan visi reformasi pendidikan, yaitu pendidikan 
harus menghasilkan manusia yang beriman, ber-
akhlak mulia, cerdas serta manusia yang mam-
pu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Guru dalam menjalankaan tugasnya di-
tuntut memiliki motivasi kerja tinggi agar dapat 
mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki oleh 
siswa. Disadari bahwa setiap guru memiliki per-
bedaan motivasi kerjanya. Hal ini karena dipe-
ngaruhi oleh faktor eksogen dan endogen. Fak-
tor eksogen antara lain kepemimpinan kepala 
sekolah, iklim kerja, dan pelatihan. Faktor en-
dogen antara lain kompetensi yang dimiliki 
oleh seorang guru dan kepuasan kerja. Hal ini-
lah yang mendasari dilakukannya kajian untuk 
menemukan model motivasi kerja guru SMP 
Negeri  Kota Semarang. 
Tujuan utama penelitian ini adalah  me-
nemukan  motivasi kerja guru SMPN yang se-
suai, terkait dengan kepemimpinan kepala se-
kolah, iklim kerja, pelatihan, kompetensi, serta 
kepuasan kerja. Di samping itu, juga hendak di-
temukan hubungan dan pengaruh tiap-tiap va-
riabel bebas (eksogen), terhahap variabel ter-
gantung (endogen), dan variabel endogen ter-
hadap variabel endogen.  
 
METODE  
Dalam penelitian ini digunakan pende-
katan kuantitatif, yaitu penelitian yang berfokus 
analisis data numerikal dan diolah dengan me-
tode statistik. Data yang berupa angka pada pe-
nelitian ini diperoleh dari pengisian skala. Pen-
dekatan kuantitatif pada dasarnya dilakukan un-
tuk penelitian inferensial (pengujian hipotesis) 
dan menyandarkan pada probabilitas penolakan 
atau penerimaan hipotesis. Dalam penelitian ini, 
diungkap hubungan kausal yang terjadi antara 
variabel-variabel penelitian melalui pengujian 
hipotesis yang telah disusun. 
Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh guru SMPN  Kota Semarang yang terse-
bar di 16 kecamatan. Adapun jumlah SMPN se-
banyak 43 sekolah dengan jumlah guru seba-
nyak 1967 orang. Dalam penelitian ini, peng-
ambilan sampel dilakukan dengan cara propor-
tional random sampling, yaitu pengambilan sam-
pel dengan cara proporsional. Sesuai dengan 
jumlah populasi yang mencapai sebanyak 1967 
orang atau berada pada batasan n = 2000. Jum-
lah guru yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini adalah 322 orang.  
Analisis data yang digunakan dalam pe-
nelitian ini terdiri atas dua teknik, yaitu analisis 
deskriptif dan analisis model persamaan struk-
tural. Analisis deskriptif bermanfaat untuk me-
nyertai dan melengkapi gambaran yang diper-
oleh dari analisis kuantitatif. Analisis model 
persamaan struktural (structural equation mo-
deling) adalah gabungan dari analisis faktor dan 
analisis regresi (Singgih, 2011:1). Cara pemo-
delan yang digunakan adalah confirmatory mo-
delling strategy, yakni melakukan konfirmasi 
terhadap sebuah model yang telah dibuat (pro-
posed model atau hypothesized model) (Sing-
gih, 2007:143). Model persamaan strutural yang 
harus dilakukan terdapat delapan tahap, yaitu 
(1) konseptualisasi model; (2) penyusunan dia-
gram alur; (3) spesifikasi model; (4) identifikasi 
model; (5) estimasi parameter; (6) penilaian 
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model fit; (7) modifikasi model, dan  (8) vali-
dasi silang model (Ghozali, 2005:276). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hampir sepertiga jumlah guru SMPN di 
Kota Semarang (32,42%) motivasi kerjanya 
berada pada taraf agak rendah sampai dengan 
sedang. Untuk dapat mengoptimalkan kemam-
puan yang dimiliki siswa, guru dituntut untuk 
dapat melaksanakan proses pembelajaran di ke-
las dengan motivasi tinggi atau bahkan tinggi 
sekali. Dengan demikian, agar perkembangan 
siswa dapat optimal, diperlukan guru yang me-
miliki motivasi kerja tinggi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke-
pala sekolah mempunyai peran yang penting 
pada proses pembelajaran. Guru merasakan bah-
wa kepala sekolah secara “baik” mampu mene-
rapkan prinsip-prinsip kepemimpinan. Namun, 
ada seperlima jumlah guru (20,38%), mengang-
gap kepemimpinan kepala sekolah berada pada 
kategori kurang baik sampai sedang. Sehubung-
an tugas kepala sekolah sebagai administrator, 
kompetensi dasar yang perlu dikuasai kepala se-
kolah, yaitu (1) memahami kurikulum sekolah; 
(2) membantu melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar yang terdapat di kelas; dan (3) meng-
adakan hubungan dengan masyarakat di sekitar-
nya. Fungsi manajemen yang dilaksanakan ke-
pala sekolah akan terlihat dalam kegiatan penge-
lolaan pengajaran, kesiswaan, keuangan, perso-
nalia, peralatan pengajaran, gedung dan perleng-
kapan sekolah, serta hubungan sekolah dengan 
masyarakat. 
Makna dari hasil penelitian ini, para guru 
berpendapat adanya iklim kerja yang nyaman.  
Oleh karena itu, perlu diciptakan komunikasi 
dan sinergi yang positif dari semua unsur pe-
mangku kepentingan pendidikan dalam rangka 
mengembangkan secara optimal proses pembe-
lajaran di sekolah. Dijumpai sekitar sepertiga 
(31,23%) menganggap bahwa iklim kerja guru 
SMPN di Kota Semarang tergolong kurang baik 
sampai dengan sedang. Sebagai manajer sarana 
dan prasarana, kepala sekolah mengelola semua 
sarana yang terdapat di sekolah meliputi ge-
dung, pekarangan, dan peralatan sekolah. Seba-
gai pengelola sekolah, kepala sekolah berperan 
menentukan kelancaran jalannya administrasi 
dan ketertiban kerja di sekolah. Kepala sekolah 
dituntut mampu menciptakan kondisi lingkung-
an sekolah yang kondusif.  
Tugas kepala sekolah komprehensif meli-
puti kepala sekolah sebagai (1) manajer; (2) pe-
mimpin pengajaran; (3) pemeliharaan disiplin; 
(4) fasilitator dalam hubungan kemanusiaan; (5) 
agen pembaharu; dan (6) penengah konflik yang 
baik. Kepala sekolah berkewajiban untuk men-
ciptakan hubungan kerja yang baik, agar proses 
pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan 
lancar. 
Makna dari temuan ini, para guru SMPN 
di Kota Semarang mengharapkan adanya pela-
tihan dari kepala sekolah dan pengawas. Ku-
rang lebih sepertiga jumlah guru (29,17%) 
menganggap pelatihan dalam kategori kurang 
penting sampai sedang. Salah satu tugas kepala 
sekolah adalah supervisor, yaitu mensupervisi 
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kepen-
didikan agar pencapaian pembelajaran lebih efi-
siensi dan efektivitas. Peran kepala sekolah se-
bagai supervisor bertanggung jawab memantau, 
membina, dan memperbaiki proses pembelajar-
an di kelas. Sebagai unsur pimpinan dalam sis-
tem organisasi persekolahan, kepala sekolah ber-
hadapan langsung dengan guru. Kemampuan 
kepala sekolah dalam melakukan supervisi me-
miliki hubungan dengan kinerja guru.  
 Hal ini karena banyak aspek-aspek keber-
hasilan peningkatan potensi guru yang berkait-
an erat dengan bagaimana keberhasilan kepala 
sekolah dalam melaksanakan supervisi di seko-
lah (Achmadi, 2012:289). Perkembangan ilmu 
dan teknologi yang semakin pesat menuntut 
guru untuk memberikan pengajaran sesuai de-
ngan perkembangan yang ada (Bambang, 2007: 
128). Manajemen pembinaan profesional guru 
berwawasan pengembangan sumber daya ma-
nusia yaitu manajemen supervisi pengajaran 
yang berpotensi menyentuh, mendorong dan 
mengembangkan kapasitas individu guru.  
Guru berpendapat bahwa seorang guru 
harus memiliki kompetensi yang memadai. Ada 
sekitar seperlima jumlah guru (23,18%) berpen-
dapat kompetensi pada tingkatan kurang pen-
ting sampai sedang. Meskipun relatif kecil 
27 
 
Motivasi Kerja Guru SMP Negeri di Kota Semarang 
prosentasenya, namun hal ini harus mendapat-
kan perhatian yang serius, terutama dari kepala 
sekolah. Kompetensi guru merupakan suatu ke-
mampuan dasar yang harus dimiliki seorang 
guru untuk melaksanakan tugas sebagai peng-
ajar dan pendidik (Susanto, 2012:200). Kompe-
tensi dasar yang harus dimiliki guru meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadi-
an, kompetensi sosial, dan kompetensi profesio-
nal (Pasal 10, Undang-Undang Nomor 14 Ta-
hun 2005 tentang Guru dan Dosen).  
Kebijakan peningkatan kompetensi guru 
di sekolah sangat penting dilaksanakan untuk 
meningkatkan profesionalisme guru, mengingat 
guru merupakan ujung tombak terdepan dalam 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah (Acep, 
2011:49). Secara formal, kompetensi ini diper-
oleh melalui pendidikan profesi, atau melalui 
penilaian fortofolio bagi guru dalam jabatan. 
Kepala sekolah sebagai pemegang manajemen 
pembinaan profesional berwawasan pengem-
bangan sumber daya manusia, memandang guru 
sebagai aset organisasi sekolah, yang jika di-
bina secara profesional akan mampu mengem-
bangkan dirinya sendiri. Kegiatan pembinaan  
berwawasan pengembangan sumber daya ma-
nusia bermuara pada pengembang staf yang 
pada gilirannya akan mempengaruhi pula pe-
ngembangan program. 
Guru puas dalam menjalankan tugasnya 
sebagai guru. Kepuasan adalah kondisi subjek-
tif dari keadaan pribadi seseorang. Kondisi sub-
jektif tersebut sehubungan dengan perasaan se-
nang atau tidak senang sebagai akibat dari pe-
ngalaman kerjanya yang dihubungkan dengan 
kebutuhan individu. Kenyamanan, keamanan, 
harga diri, dan kasih sayang merupakan kebu-
tuhan individu yang harus dipenuhi. Hal ini di-
rasakan oleh para guru SMP Negeri Kota Sema-
rang. Seperempat jumlah guru (26,21%) berpen-
dapat bahwa kepuasan kerja guru berada pada 
taraf antara kurang puas sampai sedang. Hal 
tersebut sebagai tantangan kepala sekolah untuk 
mengupayakan peningkatan tingkat kepuasan 
kerja guru SMPN  Kota Semarang.  
Jalur pengaruh kepemimpinan kepala se-
kolah, iklim kerja, pelatihan, kompetensi, ke-
puasan kerja terhadap motivasi kerja disajikan 














Bagan 1. Jalur Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Iklim Kerja, Pelatihan, Kompetensi, 
Kepuasan Kerja terhadap Motivasi Kerja 
 
Keterangan:   
 X1= Kepemimpinan Kepala Sekolah 
     X2 = Iklim Kerja 
     X3 = Pelatihan 
     Y1 = Motivasi Kerja 
 Y2 = Kompetensi 
 Y3 = Kepuasan Kerja 
Hasil analisis pengaruh variabel-variabel 
kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja, pela-
tihan terhadap kompetensi adalah sebagai beri-
kut. 
 Koefisien jalur pengaruh variabel kepemim-
pinan kepala sekolah terhadap kompetensi 
diperoleh skor standardized loading sebesar 
           X1 
          Y2 
           X2             Y1 
          Y3 
          X3 
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0,44 dengan arah positif, yang berarti bahwa 
makin baik kepemimpinan kepala sekolah 
makin baik pula kompetensi.  
 Koefisien jalur variabel iklim kerja terhadap 
kompetensi diperoleh skor standardized load-
ing sebesar 0,18 dengan arah positif, yang 
berarti bahwa makin baik iklim kerja makin 
baik pula kompetensi.  
 Koefisien jalur variabel pelatihan terhadap 
kompetensi diperoleh skor standardized load-
ing sebesar 0,68 dengan arah positif, yang 
berarti bahwa makin baik pelatihan makin 
baik pula kompetensi.  
Hasil analisis pengaruh variabel-variabel 
kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja, pe-
latihan  terhadap kepuasan kerja guru adalah se-
bagai berikut. 
 Koefisien jalur pengaruh variabel kepemim-
pinan kepala sekolah terhadap kepuasan ker-
ja diperoleh skor standardized loading se-
besar 0,24 dengan arah positif, yang berarti 
bahwa makin baik kepemimpinan kepala se-
kolah makin baik pula kepuasan kerja.  
 Koefisien jalur variabel iklim kerja terhadap 
kepuasan kerja diperoleh skor standardized 
loading sebesar 0,30 dengan arah positif, 
yang berarti bahwa makin baik iklim kerja 
makin baik pula kepuasan kerja.  
 Koefisien jalur variabel pelatihan terhadap 
kepuasan kerja diperoleh skor standardized 
loading sebesar 0,67 dengan arah positif, 
yang berarti bahwa makin baik pelatihan 
makin baik pula kepuasan kerja.  
Hasil analisis pengaruh variabel-variabel 
kepemimpinan kepala sekolah, kondisi king-
kungan kerja, pelatihan terhadap motivasi kerja 
guru adalah sebagai berikut. 
 Koefisien jalur dari variabel kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru 
diperoleh skor standardized loading sebesar 
0,38 dengan arah positif, yang berarti bahwa 
makin baik kepemimpinan kepala sekolah 
makin baik pula motivasi kerja.  
 Koefisien jalur variabel iklim kerja terhadap 
motivasi kerja guru diperoleh skor standar-
dized loading sebesar 0,37 dengan arah posi-
tif, yang berarti bahwa makin baik iklim ker-
ja makin baik pula motivasi kerja guru.  
 Koefisien jalur variabel pelatihan terhadap 
motivasi kerja diperoleh skor standardized 
loading sebesar 0,58 dengan arah positif, 
yang berarti bahwa makin baik pelatihan ma-
kin baik pula motivasi kerja.  
Hasil analisis pengaruh variabel-variabel 
kompetensi, serta kepuasan kerja terhadap moti-
vasi kerja sebagai berikut. 
 Koefisien jalur variabel kompetensi terhadap 
motivasi kerja adalah sebesar 0,48 dengan 
arah positif, yang berarti bahwa makin ber-
kompeten guru makin baik pula motivasi kerja. 
 Koefisien jalur variabel kepuasan kerja terh-
adap motivasi kerja adalah sebesar 0,41 de-
ngan arah positif, yang berarti bahwa makin 
guru merasakan puas makin baik pula moti-
vasi kerja.  
Dari hasil pengolahan Lisrel tentang pe-
ngaruh kepemimpinan kepala sekolah, iklim ker-
ja, pelatihan, kompetensi, serta kepuasan kerja 
terhadap motivasi kerja diperoleh nilai penga-
ruh sebesar 86% dan sisanya 14% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak masuk ke dalam pe-
nelitian ini.  
Dari hasil pengolahan data statistika 
dengan program Lisrel dalam penelitian tentang 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, iklim 
kerja, pelatihan, kompetensi, serta kepuasan 
kerja terhadap motivasi kerja guru dapat di-
ambil simpulan hasil pengujian hipotesis bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja, dan 
pelatihan berpengaruh terhadap kompetensi, 
serta kepuasan kerja guru dan motivasi kerja 
guru. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kepuasan kerja guru dan motivasi ker-
ja lebih besar dibandingkan dengan pengaruh 
dari kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 
kerja. Kepemimpinan kepala sekolah yang baik 
akan menumbuhkan kepuasan kerja, kompeten-
si, serta meningkatkan motivasi kerja guru. De-
ngan kata lain, kepemimpinan kepala sekolah 
yang berkembang di sekolah menentukan kom-
petensi, serta kepuasan kerja dan motivasi kerja. 
Secara keseluruhan, hasil analisis uji hi-
potesis, yakni pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah, iklim kerja, pelatihan, kompetensi, dan 
kepuasan kerja guru terhadap motivasi kerja  di-
kemukakan sebagai berikut. Hasil analisis me-
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nunjukkan bahwa pengaruh tertinggi terhadap 
motivasi kerja guru SMPN di Kota Semarang, 
baik secara langsung, maupun tidak langsung 
adalah variabel pelatihan (32,64%), berikutnya 
adalah variabel kompetensi (23,02%), selanjut-
nya variabel kepuasan kerja (16,79%), berikutnya 
adalah kepemimpinan kepala sekolah (14,42%), 
disusul dengan variabel iklim kerja (13,69%). 
Pengaruh total kepemimpinan kepala sekolah, 
iklim kerja, pelatihan, konpetensi, dan kepuasan 
kerja terhadap motivasi kerja guru, adalah sebe-
sar 86%.  
 
Pembahasan  
Model Hubungan Struktural Penelitian 
      Berdasarkan penelitian model struktural 
seperti yang dirumuskan dalam hipotesis pene-
litian dan hasil perhitungan Lisrel menunjukkan 
tidak adanya hubungan yang negatif antara va-
riabel eksogen dengan variabel endogen. Demi-
kian pula antara variabel endogen dengan varia-
bel endogen, makna dari hasil penelitian terse-
but, bahwa makin baik variabel eksogen akan 
makin baik pula variabel endogen. Demikian 
pula sebalikny, makin rendah variabel eksogen 
akan makin rendah pula variabel endogen. Se-
perti yang telah dibuktikan secara empiris me-
nunjukkan bahwa variabel kepemimpinan kepa-
la sekolah, iklim kerja, pelatihan, kompetensi, 
kepuasan kerja, dan motivasi kerja merupakan 
model yang fit. Model yang demikian berarti 
kepemimpinan kepala sekolah yang baik, ling-
kungan yang baik, hubungan kerja yang baik, 
pelatihan yang baik akan makin baik pula kom-
petensi, kepuasan kerja dan motivasi kerja.  
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendi-
dikan di sekolah dituntut mampu menjalankan 
kepemimpinannya secara efektif. Kepemimpin-
an adalah proses dalam mempengaruhi kegiat-
an-kegiatan seseorang atau kelompok dalam usa-
hanya mencapai tujuan di dalam suatu situasi 
tertentu (Achmadi, 2012: 284). Salah satu kunci 
yang sangat menentukan keberhasilan dan ke-
suksesan suatu sekolah dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan adalah peran kepala se-
kolah. Ada beberapa peran yang harus dimiliki 
oleh kepala sekolah, yaitu: educator, manager, 
administrator, supervisor, leader, inovator, 
motivator, dinamisator, evaluator, dan facilita-
tor (Suparlan, 2006:34). Kepala sekolah meru-
pakan salah satu kunci yang sangat menentukan 
keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuannya. 
Keberhasilan kepala sekolah dalam mencapai 
tujuannya secara dominan ditentukan oleh ke-
andalan manajemen sekolah yang bersangkutan, 
sedangkan keandalan manajemen sekolah sa-
ngat dipengaruhi oleh kapasitas kepemimpinan 
kepala sekolahnya.  
Hasil penelitian bahwa model hubungan 
struktural antara iklim kerja dengan kepuasan 
kerja dan motivasi kerja guru adalah fit. Iklim 
kerja di sekolah yang mendukung yaitu adanya 
suasana yang kondusif pada gilirannya mem-
berikan rasa nyaman dan aman bagi para guru, 
yang selanjutnya meningkatkan motivasi kerja 
guru. Kepuasan kerja bagi guru merupakan 
suatu gambaran perasaan tentang pekerjaan dan 
lingkungan dimana yang bersangkutan bertugas 
(Sion, 2007:83). Kondisi lingkungan yang kon-
dusif merupakan salah satu faktor yang  penting 
dalam memotivasi guru untuk lebih berprestasi. 
Situasi lingkungan pada umumnya dimaksud-
kan menyangkut semua hal, baik yang berupa 
fisik maupun nonfisik, seperti suasana yang ter-
cipta di iklim kerja tersebut. Lingkungan fisik 
yang dimaksud seperti ruangan, pencahayaan, 
suhu udara, dan kebersihan. Lingkungan non-
fisik seperti suasana yang tercipta di antara se-
sama warga sekolah misalnya adanya saling 
mendukung, saling memperhatikan, dan kepe-
dulian sesama karyawan dan juga dari atasan 
kepada bawahan.   
Iklim kerja adalah segala sesuatu yang 
ada di sekitar para pekerja yang dapat mempe-
ngaruhi dirinya dalam menjalankan tuags yang 
dibebankan. Iklim kerja memengaruhi kepuasan 
kerja maupun motivasi untuk berprestasi. Ki-
nerja anggota organisasi di dalam suatu istitusi 
adalah hasil perpaduan antara kemampuan, ko-
mitmen terhadap profesi dan motivasi kerja 
yang tinggi (Suwarni, 2011:212). Hasil-hasil 
penelitian lain menunjukkan bahwa kinerja 
suatu organisasi ditentukan oleh suasana iklim 
kerja di dalam organisasi itu. Demikian juga 
halnya prestasi sekolah salah satunya ditentu-
kan oleh suasana atau iklim iklim kerja pada 
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sekolah tersebut. Model struktural pelatihan de-
ngan kompetensi, kepuasan kerja, dan motivasi 
kerja guru merupakan model hubungan yang fit. 
Model struktural kompetensi dengan mo-
tivasi kerja merupakan model hubungan yang 
fit. Hal ini berarti bahwa apabila kompetensi 
makin baik, akan makin tinggi pula motivasi 
kerja guru SMP Negeri Kota Semarang. Seperti 
telah dikemukakan pada kajian teori pada bab 
sebelumnya bahwa kompetensi merupakan sa-
lah satu aspek yang penting dalam menumbuh-
kan motivasi kerja. Kompetensi dasar yang ha-
rus dimiliki guru meliputi kompetensi pedago-
gik, kompetensi personal atau kepribadian, kom-
petensi social, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi. Hal ter-
sebut dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 
8 dan 10, yakni kompetensi atau kemampuan 
yang sesuai seperti, kompetensi kepribadian, 
bidang studi, dan kompetensi pendidikan/peng-
ajaran. Kompetensi ini berkaitan dengan ke-
mampuan guru dalam mengajar, membimbing, 
dan juga memberikan teladan hidup kepada 
siswa.  
      Model struktural kepuasan kerja dengan 
motivasi kerja merupakan model hubungan yang 
fit. Ini berarti bahwa apabila kepuasan kerja 
makin baik, akan makin tinggi pula motivasi 
kerjanya. Kepuasan kerja memacu motivasi se-
seorang untuk berprestasi lebih baik. Sebalik-
nya, seseorang yang tidak merasa puas, akan 
mengakibatkan motivasi kerja rendah. Hal ini 
berarti mendukung dan mempertegas bahwa mo-
del struktural kepuasan kerja dengan motivasi 
kerja merupakan model yang fit. 
 
Kebermaknaan Kontribusi Variabel Eksogen 
Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Berdasarkan output Lisrel, pengaruh ke-
pemimpinan kepala sekolah terhadap kompe-
tensi nilai t=3,88., t tabel, 1,96 dan nilai r 0,44. 
Hasil tersebut berarti nilai yang diperoleh signi-
fikan dan memberikan konstribusi sebesar 
19,36% terhadap kompetensi guru SMP. Temu-
an ini bermakna bahwa kompetensi guru dipe-
ngaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah. 
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan mo-
tor penggerak sekaligus penentu arah kebijakan 
sekolah yang akan menentukan cara pencapaian 
tujuan-tujuan sekolah dan pendidikan. Kepala 
sekolah dituntut meningkatkan kefektifan kiner-
janya sehingga memberikan hasil yang memuas-
kan. Kepemimpinan kepala sekolah mempenga-
ruhi kompetensi guru sebesar 19,36%. 
Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kepuasan kerja guru diperoleh nilai t= 
3,20; t tabel 1,96; dan nilai r 0,24. Hasil ter-
sebut berarti nilai yang diperoleh signifikan dan 
memberikan konstribusi sebesar 5,9% terhadap 
kepuasan kerja guru SMP. Temuan ini bermak-
na bahwa kepuasan kerja guru dipengaruhi oleh 
kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan 
kepala sekolah diartikan sebagai proses yang di-
lakukan pemimpin sekolah untuk mengembang-
kan tenaga kependidikan. Bagaimana perilaku 
kepala sekolah dalam memimpin mepengaruhi 
kepuasan kerja, pengaruhnya sebesar 5,9%. 
Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap motivasi kerja guru diperoleh nilai t= 
2,82; t table 1,96; dan nilai r 0,38. Hasil terse-
but berarti nilai yang diperoleh signifikan dan 
memberikan konstribusi sebesar 14.44% terha-
dap kepuasan kerja guru SMP. Temuan ini ber-
makna bahwa motivasi kerja guru dipengaruhi 
oleh kepemimpinan kepala sekolah. Kepemim-
pinan pendidikan melalui kepala sekolah salah 
satunya mendorong warga sekolah seperti para 
guru agar termotivasi untuk meningkatkan pres-
tasinya dalam bekerja. Kepemimpinan kepala 
sekolah berkaitan dengan motivasi kerja dan 
perilaku komunikasi antarpribadi. Kepala seko-
lah harus memiliki motivasi kerja yang tinggi 
dan perilaku komunikasi yang positif. Motivasi 
kerja kepala sekolah dapat ditingkatkan dengan 
melakukan inventarisasi, dokumentasi dan pu-
blikasi nilai-nilai berprestasi dan melakukan tes 
motivasi kerja. Untuk menciptakan perilaku ko-
munikasi antarpribadi yang positif, kepala se-
kolah harus memperoleh pelatihan mengenai 
komunikasi antarpribadi. 
      Kepemimpinan kepala sekolah yang mam-
pu memberdayakan guru, dapat dijadikan seba-
gai panutan, bersedia mendengarkan keluhan 
guru dan menerima koreksi dari guru dapat me-
numbuhkan motivasi kerja guru. Pengaruh ke-
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pemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi 
kerja guru sebesar 14,44%.  
 
Iklim Kerja 
Berdasarkan output Lisrel diketahui bah-
wa pengaruh iklim kerja terhadap kompetensi 
diperoleh nilai t = 1,15;, t tabel 1,96 dan nilai r 
0,18. Hasil tersebut menunjukkan nilai yang di-
peroleh tidak signifikan. Konstribusi iklim kerja 
terhadap kompetensi tergolong kecil, yaitu se-
besar 3,24%. Temuan ini bermakna bahwa kom-
petensi guru tidak dipengaruhi iklim kerja. Pe-
ngaruh iklim kerja terhadap kompetensi sebesar 
3,24%. 
Iklim kerja guru SMP Negeri di kota 
Semarang, memang belum terbentuk budaya 
belajar dalam komunitasnya. Hal inilah yang 
diduga sebagai penyebab mengapa iklim kerja 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kompetensi guru.  
Pengaruh iklim kerja terhadap kepuasan 
kerja diperoleh nilai t = 2,74; t tabel 1,96 dan 
nilai r 0,30. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
nilai yang diperoleh signifikan, kontribusi iklim 
kerja terhadap kepuasan keja tergolong kecil 
(9%). Temuan ini bermakna kepuasan kerja  
guru dipengaruhi oleh iklim kerja, meskipun 
pengaruhnya relatif kecil. 
Kepuasan adalah kondisi subjektif dari 
keadaan pribadi seseorang. Kondisi subyektif 
tersebut sehubungan dengan perasaan senang 
atau tidak senang sebagai akibat dari pengala-
man kerjanya yang dihubungkan dengan ke-
butuhan individu. Demikian pula kepuasan ker-
ja bukanlah suatu keadaan tetap, karena dapat 
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi dari dalam 
maupun dari luar iklim kerja. Kepuasan kerja 
adalah serangkaian perasaan karyawan tentang 
hal yang menyenangkan atau tidaknya suatu pe-
kerjaan.  
Diketahui bahwa pengaruh iklim kerja 
terhadap motivasi kerja nilai t=2,76, t tabel, 
1,96 dan nilai r 0,37. Hasil tersebut berarti nilai 
yang diperoleh signifikan dan memberikan kon-
tribusi sebesar 13,69% terhadap motivasi kerja 
guru SMP. Temuan ini bermakna bahwa moti-
vasi kerja guru dipengaruhi oleh iklim kerja. 
Dengan kondisi lingkungan yang dinamis 
menjadikan kondisi lingkungan ini akan selalu 
ada perubahan, sesuai dengan dinamika yang 
muncul di masyarakat. Dalam penelitian ini di-
peroleh hasil kontribusi iklim kerja terhadap 
motivasi kerja sebesar 13,69%. 
   
Pelatihan  
Berdasarkan output Lisrel diketahui bah-
wa pengaruh pelatihan terhadap kompetensi ni-
lai t=7,29, t tabel, 1,96 dan nilai r 0,68. Hasil 
tersebut berarti nilai yang diperoleh signifikan 
dan memberikan konstribusi sebesar 46,24% 
terhadap kompetensi guru SMP Negeri. Temu-
an ini bermakna bahwa kompetensi guru sangat 
dipengaruhi oleh pelatihan. Makin sering guru 
diberikan pelatihan, akan makin meningkat 
kompetensinya sebagai guru SMP Negeri. Hasil 
ini rasanya tidak perlu diragukan lagi, meng-
ingat bahwa untuk meningkatkan kemampuan 
seseorang salah satunya dapat ditempuh melalui 
kegiatan pelatihan. Pelatihan adalah suatu pro-
ses dimana bakat, kecakapan, kemampuan, di-
kembangkan agar mampu menjelaskan tugas/ 
pekerjaan tertentu dan disesuaikan dengan iklim 
kerjanya, sedangkan pendidikan adalah tertuju 
kepada pelaksanaan tugas/pekerjaan sebagai-
mana yang telah berlaku. 
 Peningkatan kemampuan dan keahlian-
nya sebagai guru salah satu pengaruh utamanya 
adalah dari pelatihan yang dilakukan oleh jajar-
an dinas pendidikan.  
Pengaruh pelatihan terhadap terhadap ke-
puasan kerja nilai t=5,66, t tabel, 1,96 dan nilai 
r 0,67. Hasil tersebut berarti nilai yang diper-
oleh signifikan dan memberikan konstribusi se-
besar 44,89% terhadap kepuasan kerja guru 
SMP Negeri. Temuan ini bermakna bahwa ke-
puasan kerja guru dipengaruhi oleh faktor pe-
latihan. Makin baik dan banyak kegiatan pe-
latihan, maka guru akan merasa makin puas, 
atau sebaliknya apabila guru tidak pernah men-
dapatkan pelatihan, mereka akan merasa kurang 
puas. 
      Pelatihan sebagai proses sistematis yang 
didasarkan pada perencanaan dan pengendalian 
nilai dan pengalaman yang mengacu kepada 
konsep keterampilan, perubahan perilaku seba-
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gai individu dan atau kelompok untuk pening-
katan kinerja baik pada saat itu, terlebih pada 
proses pekerjaan/jabatan berikutnya. Hal ini 
memperlihatkan bahwa kondisi guru SMP kota 
Semarang masih berada dalam kondisi yang 
utamanya membutuhkan pelatihan yang lebih 
memadai. Hal tersebut juga menjadi salah satu 
indikasi bahwa selama ini perhatian terhadap 
para guru dari pihak dinas pendidikan masih 
kurang memadai dalam pemberian pelatihan.  
 
Kompetensi  dan Kepuasan Kerja  
Berdasarkan output Lisrel diketahui bah-
wa pengaruh kompetensi terhadap motivasi ker-
ja nilai t=3,23; t tabel 1,96 dan nilai r 0,48. Ha-
sil tersebut berarti nilai yang diperoleh signifi-
kan dan memberikan konstribusi sebesar 23,04% 
terhadap motivasi kerja guru SMP negeri. Te-
muan ini bermakna bahwa motivasi kerja guru 
dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki oleh 
setiap guru. Makin tinggi kompetensi yang di-
miliki oleh guru, akan makin meningkat pula 
motivasi kerjanya sebagai guru SMP negeri.  
Peningkatan kompetensi salah satunya 
dapat ditempuh melalui pelatihan. Tujuan dan 
sasaran pemberian pelatihan kepada guru ada-
lah sebagai berikut. 
 Meningkatkan pengetahuan, keahlian, kete-
rampilan dan sikap untuk dapat melaksana-
kan tugas secara profesional dengan di landa-
si kepribadian dan etika. 
 Menciptakan aparatur yang mampu berperan 
secara profesional dalam melaksanakan tu-
gasnya. 
 Memantapkan sikap dan semangat pengabdi-
an yang berorientasi pada pelayanan, peng-
ayoman, dan pemberdayaan masyarakat. 
Pentingnya kompetensi guru juga dijelas-
kan dalam undang-undang nomor 14 tahun 
2005, yakni memiliki kualifikasi akademik, kom-
petensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 
rohani. Kompetensi yang harus dimiliki oleh se-
orang guru adalah kompetensi pedagogik, so-
sial, profesional, dan kompetensi kepribadian.   
Kompetensi yang dimiliki oleh seseorang 
berpengaruh terhadap motivasi kerjanya. Kom-
petensi seorang guru merupakan kemampuan 
dan keterampilan yang harus ada dalam proses 
pembelajaran, seperti penguasaan materi, peng-
gunaan metode pembelajaran, penguasaan ke-
las, membuka dan menutup pelajaran, meng-
evaluasi, dan membantu mengatasi kesulitan 
belajar siswa.   
Pengaruh kepuasan kerja terhadap moti-
vasi kerja diperoleh nilai t=3,32., t tabel, 1,96 
dan nilai r 0,41. Hasil tersebut berarti nilai yang 
diperoleh signifikan dan memberikan konstri-
busi sebesar 16,81% terhadap motivasi kerja 
guru SMP Negeri.  
      Salah satu faktor lain yang berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja 
guru adalah faktor kepuasan kerja. Hasil pene-
litian bahwa faktor kepuasan kerja berpengaruh 
positif terhadap motivasi kerja guru SMPN di 
Kota Semarang. Temuan ini bermakna bahwa 
motivasi kerja guru dipengaruhi oleh kepuasan 
kerja. Makin guru merasa puas, makin mening-
kat pula motivasi kerjanya sebagai guru SMPN. 
Kepuasan kerja bukanlah hal yang sederhana 
baik dalam arti konsepnya maupun dalam arti 
analisisnya karena kepuasan mempunyai kono-
tasi yang beraneka ragam.  
      Hasil penelitian motivasi kerja guru 
SMPN di Kota Semarang menunjukkan bahwa 
faktor kepuasan kerja menjadi salah satu faktor 
untuk memacu motivasi kerja guru. Kepuasan 
kerja guru SMPN dapat memacu motivasi ker-
janya. Sebaliknya, guru yang tidak puas dalam 





 Berdasarkan hasil analisis dan pemba-
hasan  dapat disimpulkan sebagai berikut. Hasil 
penelitian adalah model motivasi kerja guru 
SMPN yang dibangun dari kepemimpinan ke-
pala sekolah, iklim kerja, pelatihan, kompeten-
si, serta kepuasan kerja adalah fit. Temuan yang 
diperoleh adalah sebagai berikut. Pelatihan ber-
pengaruh sebesar 32,64% terhadap motivasi 
kerja, kompetensi berpengaruh sebesar 23,02%, 
kepuasan kerja berpengaruh sebesar 16,79%, 
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh se-
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Secara keseluruhan, kepemimpinan kepa-
la sekolah, iklim kerja, pelatihan, kompetensi, 
serta kepuasan kerja, berpengaruh tinggi ter-
hadap motivasi kerja guru (86%). Untuk me-
ningkatkan motivasi kerja guru hendaknya ke-
pala sekolah memberdayakan guru secara opti-
mal, menjadikan iklim kerja yang kondusif dan 
merancang program pelatihan terarah. Dalam 
pengangkatan kepala SMP Negeri, Dinas Pen-
didikan hendaknya memperhatikan kemampuan 
menejerial para calon. 
       
Saran 
Untuk menumbuhkan motivasi kerja guru 
dalam melaksanakan memperhatikan kemam-
puannya di bidang manajemen pendidikan.   
 Tugas, terutama dalam melakukan proses 
pembelajaran, kepala sekolah perlu mengem-
bangkan kepemimpinan yang demokratis, ber-
kebebasan pada guru untuk berkreasi, mem-
beri kesempatan pada guru untuk ikut me-
nentukan dan mengambil keputusan.  
 Perlu menciptakan kondisi lingkungan yang 
kondusif oleh kepala sekolah, guru dan staf 
sekolah lainnya, yang meliputi fasilitas kerja 
yang memadai, tata ruang yang baik, kenya-
manan hubungan antarteman sejawat dan ke-
bebasan berkreasi.  
 Kepala sekolah dan pengawas, perlu meran-
cang program pelatihan yang sesuai dengan 
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